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Penelitian ini terdiri dari tiga rumusan masalah yaitu: 1). Bagaimana strategi 
pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 3 Mpilli Kec. Mapilli Kab. 
Polewali Mandar?2). Hal-hal apa yang mendukung pembentukan karakter peserta 
didik di SMP Negeri 3 Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar? 3). Faktor-faktor 
apa saja yang menghambat pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 3 
Mapilli Kec. Mapilli Kab.Polewali Mandar dan bagaimana solusinya? 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologis, obervasi, dan dokumentasi. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah library researh, field research yang 
meliputi wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan 
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian 
data, dan verivikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembentukan karakter 
peserta didik di SMP Negeri 3 Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandaradalah: 
memberikanmotivasi, fasilitas, model, dan teladan serta dorongan berkreasipeserta 
didik. Adapun faktor penghambat dari strategi ini adalah: pengaruh lingkungan yang 
kurang baik, terutama kenakalan-kenakalan remaja dan kurangnya kesadaran 
terhadap pentingnya pendidikan. Guna mengatasi faktor-faktor penghambat dalam 
pembentukan karakter peserta didik, guru melakukan beberapa upaya yang menjadi 
sousinya yaitu: memberikan bimbingan, arahan, dan mendidik watak, pikiran, 
kepribadian dan sebagainya 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang 
dapat menunjang pengetahuan guru dalam membentuk karakter peserta didik dan 
pengetahuan siswa tentang pentingnya pendidikan. 2) Guru-guru di SMP Negeri 3 
Mapilli diharapkan lebih aktif dalam membentuk karakter peserta didik, memotivasi 
peseta didik, menciptakan kondisi proses pembelajaran yang baik,memperhatikan 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, 3) Dukungan orang tua dalam bentuk 
partisipasi aktif pada setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan sekolah 




A. Latar Belakang Masalah 
Karakter merupakan mustika hidup yang membedakan manusia dengan 
binatang.Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah ‚membinatang‛. 
Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara  individual dan sosial ialah 
mereka yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Mengingat 
begitu pentingnya karakter, maka institusi pendidikan memiliki tanggung jawab 
untuk menanamkannya melalui proses pembelajaran di sekolah.
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Di Indonesia, pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang dirasakan 
kurang memuaskan. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi  dunia 
pendidikan di Indonesia menjadi motivasi pokok pengaruh utama 
(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter di Indonesia.  
Pendidikan karakter di Indonesia amat perlu pengembangannya mengi-
ngat makin meningkatnya tawuran antar pelajar, serta bentuk  kenakalan remaja 
lainnya di kota-kota besar seperti, pemerasan, kekerasan, kecenderungan 
dominasi senior terhadap junior, fenomena suporter bola, penggunaan narkoba, 
dan lain-lain. Bahkan, yang paling memprihatinkan adalah membangun sifat jujur 
pada anak-anak melalui kantin kejujuran di sejumlah sekolah masih belum 
tercapai.Data PBB untuk kejahatan narkoba, UNODC (United Nations Office on 
Drugs and Crime) menyatakan bahwa diperkirakan sekitar 3,7 juta sampai 4,7 
juta orang pengguna narkoba di Indonesia. Sekitar 1,2 juta orang adalah 
pengguna crystallinemethamphetamineo dan sekitar 950.000 orang pengguna 
                                                             
1Zubaedi,  Desain  Pendidikan  Karakter: Konsepsi dan  Aplikyasinya Dalam  Lembaga 
Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenadan Media Group, 2012), h. 1. 
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Disiplin dan tertib lalu lintas, budaya antri, budaya baca sampai pada 
budaya hidup bersih dan sehat, dan keinginan menghargai lingkungan masih jauh 
di bawah standar.Hal ini yang harus diperhatikan oleh pemerintah melalui 
pendidikan di sekolah.Pemerintah harus mampu mengubah dan membentuk 
karakter suatu bangsa menjadi karakter manusia yang sejati. 
Manusia pada dasarnya memiliki potensi untuk berkarakter baik  atau 
buruk. Jika salah satu diantara keduanya lebih dominan, karakter itulah yang 
melekat pada dirinya.Maka dari itu, karakter dapat dibentuk dan diarahkan. 
Pembentukannya tentu saja dengan pengajaran dan pelatihan melalui proses 
pendidikan. Itulah yang bisa disebut sebagai pendidikan karakter, suatu usaha 
yang ditujukan untuk membentuk dan mengarahkan karakter serta kedewasaan 
seseorang.Hal ini sejalan dengan firman Allah swt.dalam QS. al-Syams/91:8 
sebagai berikut: 
    
Terjemahnya: 




Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membentuk watak dan 
kepribadian seseorang seperti yang tertuang di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
ayat. Amanah Undang-Undang sistem pendidikan nasional tersebut bermaksud 
                                                             
2http://parokiraturosari.id/tahukah-anda-berapa-banyak-jumlah-pengunaan-narkoba-di-
indonesia/ 
3Kementerian  Agama R. I., Al-Qur’an dan Terjemahanya(Jakarta: Direktorat Jenderal 




agar pendidikan tidak hanya membentuk manusia yang cerdas, tetapi juga 
mempunyai kepribadian atau berkarakter sehingga akan lahir generasi bangsa 




Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, karakter 
penting yang semestinya dibangun adalah agar anak didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.Sungguh, inilah hal penting 
yang semestinya mendapatkan perhatian dalam pendidikan kita. Dengan 
demikian, kesadaran beriman dan bertakwa kepada Tuhan itu akan menjadi 
kekuatan yang bisa melawan apabila anak didik terpengaruh untuk melakukan 
perbuatan yang tidak terpuji. Apalagi, hal ini semakin dikuatkan dengan 
mengembangkan karakter yang selanjutnya, yakni berakhlak mulia.Maka, 




Setiap manusia dituntut untuk memiliki karakteristik sebagai makhluk 
yang dapat dididik dan dibentuk. Karakter merupakan cerminan hidup yang akan 
membedakan manusia dari binatang. Berbicara tentang karakter merupakan hal 
yang sangat penting dan fundamental.Manusia tanpa karakter bagaikan binatang 
dan manusia yang berkarakter kuat adalah manusia yang memiliki moral, akhlak, 
budi pekerti, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Esa.Keagungan 
karakter yang baik telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. dan telah 
diperlihatkan, baik terhadap sahabat-sahabatnya maupun lawan-lawannya. Hal 
ini terungkap dalam QS. al-Qalam/68: 4  sebagai berikut:  
                                                             
4B. Marjani Alwi, Pendidikan Karakter (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h.1. 
5AkhmadMuhaiminAzzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Cet. I;Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2011), h. 12. 
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     
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
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Pendidikan karakter dalam dunia pendidikan, khususnya di Indonesia 
dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia 
berkarakter.Penilaian ini berdasarkan pada kenyataan yang terjadi pada saat 
ini.Banyaknya para lulusan sekolah dan sarjana yang berperilaku tidak sesuai 
dengan tujuan mulia pendidikan. Keadaan yang memprihatinkan di Indonesia 
sebagaimana dengan perilaku sebagian remaja sama sekali tidak mencerminkan 
sebagai remaja yang terdidik, misalnya, tawuran antar pelajar, tersangkut 
jaringan narkoba, dan melakukan tindakan asusila. Hal ini menjadi penyakit di 
masa depan yang akan melahirkan generasi-generasi yang tidak memiliki moral 
dan hanya mengandalkan intelektual. Ini terlihat dari banyaknya sekarang ini 
yang menyalahgunakan jabatan dan wewenang.
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Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 3 Mapilli Kec.MapilliKab. 
Polewali Mandar bahwa beberapa dari peserta didik masih kurang mencerminkan 
sikap atau akhlak yang baik. Proses pendidikan karakter di sekolah ini yang 
dijalankan oleh tenaga pendidik menjadi salah satu objek penelitian peneliti 
karena melihat kondisi karakter siswa di sekolah ini. 
Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri anak didik, 
lembaga pendidikan atau setiap sekolah semestinya menerapkan ‚budaya 
sekolah‛  membiasakan karakter yang akan dibentuk. Budaya sekolah dalam 
pembentukan karakter ini harus terus-menerus dibangun dan dilakukan oleh 
semua yang terlibat dalam proses pendidikan di sekolah. Lebih penting lagi, 
                                                             
6Depertemen Agama, RI. Al-Qur’an dan Terjemahanya,h.283. 
7Zubaedi, Desain dalam Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan, h. 1. 
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dalam hal ini adalah agar para pendidik hendaknya dapat menjadi suri teladan 
dalam mengembangkan karakter tersebut. Sungguh, sebagus apa pun karakter 
yang dibangun dalam lembaga pendidikan apabila tidak ada suri teladan dari para 
pendidiknya, akan sulit dapat tercapai apa yang telah diharapkan. 
Atas dasar inilah peneliti bermaksud untuk meneliti permasalahan 
tentang ‚strategi pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 3 
MapilliKec.MapilliKab. Polewali Mandar‛. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah strategi pembentukan karakter peserta 
didikyang dimaksud adalah cara yang digunakan pihak sekolah, baik guru 
maupun pihak lain secara efektif dan efisien, dalam pembentukan karakter 
peserta didik di SMP Negeri 3 Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar. 
Hal-hal yang mendukung pembentukan karakter dan faktor-faktor yang 
menghambat pembentukan karakter dalam prosesnya guru memiliki peran yang 
sangat sentral untuk mengawal perkembangan karakter setiap peserta didik salah 
satu cara yang dapat ditempuh dengan melakukan kerja sama dengan orang tua 
peserta didik agar dalam pengawasan perkembangannya tetap terkontrol baik 
berada di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu: 
1. Bagaimana strategi pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 3 
MapilliKec. MapilliKab. Polewali Mandar? 
2. Hal-hal apa yang mendukung pembentukan karakter peserta didik di SMP 
Negeri 3 MapilliKec. MapilliKab. Polewali Mandar?  
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3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pembentuk karakter peserta 
didik di SMPNegeri 3 MapilliKec. MapilliKab. Polewali Mandar dan 
bagaimana solusinya? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan penelitian yang berkaitan tentang pembentukan karakter namun 
fokus dan ruang lingkup pembahasannya berbeda dengan fokus pembahasan dan 
ruang lingkup yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian 
tersebut adalah: 
1. Uswatun Khasana, melakukan penelitian dengan judul ‚Pembentukan 
Karakter Religius di MiNurul Iman  Kecamatan Tambak Kabupaten 
Banyumas tahun pelajaran 2015/2016.‛Penelitian ini menguraikan 
tentang pembentukan karakter religius di MI Nurul Iman yaitu dengan 
memberikan pemahaman, pembiasaan dan keteladanan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam kehidupan di madrasah. Beberapa bentuk 
pengembangan karakter religius di MI Nurul Iman, yaitu membiasakan 
salam, senyum, dan sapa, membiasakan berjabat tangan antara peserta 
didik dengan peserta didik, peserta didik laki-laki dengan peserta didik 
laki-laki, peserta didik perempuan dengan peserta didik perempuan, 
membiasakan berdoa pada saat akan mulai dan akhir pembelajaran, 
membaca al-Qur’an, membiasakan salat Duha, salat Zuhur berjamaah, 
Jum’at bersih, infaqJum’at, menyelenggarakan PHBI (Maulid Nabi, 
Nuzulul Al Qur’an), membaca al-Asma al-Husna, Kajian Kitab 
MabadilFiqih, serta kegiatan ekstra seni dan MTQ.
8
 
                                                             
8UswatunKhasana, “Pembentukan Karakter Religius Di Mi NurulIman  Kecamatan 
Tambak Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2015/2016”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h. ii. 
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2. Rosalin Helga Amazona melakukan penelitian dengan judul 
‚Implementasi Pendidikan  Karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Hidayatullah Yogyakarta.‛ Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
perencanaan, kepala sekolah dan guru telah membuat program sekolah 
berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan dengan nilai 
religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab. Pelaksanaan 
program sekolah berupa pembiasaan dan budaya sekolah yang berkaitan 
dengan nilai religius, jujur, tekun, disiplin, dan peduli/tanggungjawab 
adalah dengan 1) Mewajibkan siswa untuk s}alat duh}a berjamaah di masjid 
sekolah guna melatih sikap religius siswa; 2) Menekankan pada siswa 
untuk tidak mencontek saat ulangan guna melatih sikap jujur siswa; 3) 
Melarang siswa untuk meninggalkan kelas saat pelajaran berlangsung 
guna melatih sikap tekun pada siswa supaya dapat menyimak pelajaran 
dengan saksama; 4) Menekankan pada siswa untuk melaksanakan piket 
sesuai jadwal guna melatih sikap disiplin siswa; 5) Mewajibkan siswa 
untuk membuang sampah pada tempatnya guna melatih sikap 
peduli/tanggungjawab siswa kepada sesama. Evaluasi program sekolah 
berupa parenting school, home visit, mengadakan dewan kelas secara 
rutin, komunikasi wali kelas kepada orang tua secara intensif, 
pendampingan secara agama (mentoring) dan akademik, tausiyah, dan 
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Rosalin Helga Amazona, “Implementasi Pendidikan  Karakter Di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Hidayatullah Yogyakarta‛, Skripsi (Purwokerto: Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi pembentukan karakter peserta didik di SMP 
Negeri 3 Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar 
b. Untuk mengetahui hal-hal mendukung pembentukan karakter peserta didik 
di SMP Negeri 3 Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar 
c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang penghambat strategi pembentukan 
karakter peserta didik di SMP Negeri 3 Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali 
Mandar dan bagaimana solusinya. 
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Manfaat Teoretis 
1) Peserta Didik 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengubah perilaku siswa untuk menjadi 
lebih baik dan memberikan motivasi agar tetap menjaga perilaku yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Guru 
Sebagai acuan dalam membina dan mendidik siswa untuk tetap menjaga 
perilaku yang menyimpang pada siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi penulis dan selanjutnya tentang masalah yang dikaji yang berkaitan dengan 
strategi pembentukan karakter peserta didik. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi Sekolah SMP Negeri 3 
Mapilli Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar, terkait tentang Strategi 
Pembentukan Karakter Peserta Didik. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai masukan 


























1. Pengertian Karakter 
Karakter dalam Kamus Ilmiah Populer, berarti watak, tabiat, pembawaan 
atau kebiasaan.
10
 Karakter merupakan cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
has tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 
bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang dibuat. 
Beberapa tokoh memiliki persepsi macam-macam tentang karakter, di 
antaranya: Simon Philips dalam Masnur memberikan pengertian bahwa karakter 
adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi suatu 
pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.
11
 Sementara itu, Koesuma 
menyatakan bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap 
sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari seseorang yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungannya, misalnya 
keluarga, masyarakat, atau bisa pula merupakan bawaan yang dibawa sejak lahir.
12
 
Penilaian karakter seseorang dapat dilihat dalam tiga hal sebagai berikut: 
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Menurut bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yang berarti tingkah 
laku, perangai, tabiat, watak moral atau budi pekerti.
13
 Kata akhlak, berakar dari 
kata kholaqa yang berarti menciptakan. Hal ini seakar dengan kata khaliq (pencipta), 
makhluk (yang diciptakan), dan khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata ini 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan 
antara kehendak Khalik (Tuhan) dan perilaku makhluk (manusia).
14
  
 Di samping itu, akhlak juga dapat diartikan dengan tata perilaku seseorang 
terhadap orang lain dan lingkungannya dan baru mengandung nilai akhlak yang 
hakiki apabila tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khalik 
(tuhan). Dengan demikina, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma 
perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, melainkan juga norma 




 Secara leksikal, akhlak dalam bahasa Inggris disebut manner dan prudent 
yang berarti tata cara, tingkah laku dan sikap.
16
 
 Menurut istilah, akhlak berarti; tingkah laku manusia yang dilakukan secara 
berulang-ulang tampa berpikir terlebih dahulu; Akhlak adalah totalitas dan watak, 
tabiat, bakat, mental yang dijabarkan dalam bentuk perbuatan, ucapan dan pikiran; 
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Ilmu akhlak adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia baik yang 
berhubungan dengan Allah, sesama manusia maupun dengan lingkungan.
17
 
 Dalam kaitan tersebut, Hasan Alfat mengemukakan bahwa akhlak adalah;  
‚Daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
spontan, tanpa dipikir dan direnungkan lagi‛.18 
 Jadi, akhlak adalah sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan secara 
spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan spontan itu 
baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut akhlak yang baik atau al-
akhlaq al-kari>mah, al-mahmu>dah, atau akhlak mulia. Akan tetapi apabila tindakan 
spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut akhlak tercela atau 
al-akhlaq maz\mu>mah. 
b. Etika 
Perkataan etika atau yang lazim disebut etik, barasal dari kata Yunani 
ETHOS yang berarti norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah dan ukuran-ukuran 
bagi tingkah laku manusia yang baik.
19
 
Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, bernegara hingga pergaulan hidup 
tingkat internasional, diperlukan suatu sistem yang mengatur bagaimana seharusnya 
manusia bergaul. Sistem pengaturan pergaulan tersebut menjadi saling menghormati 
dan dikenal dengan sebutan sopan santun, tata krama, protokoler dan lain-lain. 
Maksud pedoman pergaulan tidak lain untuk menjaga kepentingan masing-masing 
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agar mereka senang, tenang, tentram, terlindungi tanpa merugikan kepentingan serta 
terjamin agar perbuatannya yang tengah dijalankan sesuai dengan adat kebiasaan 
yang beralaku dan tidak bertentangan dengan hak-hak asasi umumnya. Hal itulah 
yang mendasari tumbuh kembangnya etika di masyarakat kita. Menurut para ahli 
maka etika tidak lain adalah aturan prilaku, adat kebiasaan manusia dalam pergaulan 
antara sesamanya dan menegaskan mana yang benar dan mana yang buruk.  
c. Budi Pekerti  
Budi pekerti terdiri dari budi dan pekerti. Budi pekerti adalah alat batin 
sebagai panduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk. Berbudi 
berarti mempunyai kebijaksanaan berkelakuan baik. Pekerti adalah perilaku, 
perangai, tabiat, watak, akhlak dan perbuatan.
20
  
Budi pekerti ialah perilaku kehidupan sehari-hari dalam bergaul, 
berkomunikasi, maupun berinteraksi antara sesama manusia maupun dengan 
penciptanya. Budi pekerti yang kita miliki terdiri dari kebiasaan atau perangai, 
tabiat dan tingkah laku yang lahir disengaja tidak dibuat-buat dan telah menjadi 
kebiasaan. 
Budi pekerti ialah hendaknya jiwa seseorang yang telah menjadi kebiasaan 
tanpa memerlukan pertimbagan pikiran terlebih dahulu yakni perbuatan yang 
dilakukan dengan kesadaran jiwa, bukan dengan paksaan jiwa, budi pekerti juga bisa 
dikatakan sebagai kualitas tingkah laku, ucapan, dan sikap seseorang yang 
memunyai nilai utama dalam pandangan seseorang bagaimana ia bertutur kata dan 
sikap yang baik terhadap seseorang. 
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Pengertian lain dari budi pekerti yaitu kehendak yang biasa dilakukan atas 
segala sifat yang tertanam di dalam hati yang menimbulkan kegiatan dengan ringan 
dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagai pertimbangan. 
Dengan demikian budi pekerti berpangkal dalam hati jiwa atau kehendak 
kemudian diwujudkan dalam bentuk perbuatan sebagai kegiatan.
21
 
2. Macam-Macam Karakter 
Setidaknya terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur 
universal sebagai berikut: 
a. Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya 
b. Kemandirian dan tanggung jawab 
c. Kejujuran/amanah  
d. Hormat dan santun 
e. Dermawan, suka menolong, dan kerja sama 
f. Percaya diri dan pekerja keras 
g. Kepemimpinan dan keadilan 
h. Baik dan rendah hati 
i. Toleransi, dan cinta damai.
22
 
Kesembilan pilar karakter tersebut diatas hendaknya diajarkan secara 
sistematis dalam model pendidikan yang holistik.
23
 
Pilar Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya adalah yang paling penting 
dalam kehidupan yang akan penuh dengan kebaikan. Apalagi, cinta kepada Tuhan ini 
juga disempurnakan dengan mencintai ciptaan-Nya. Cipta Tuhan adalah seluruh 
alam semesta dan isinya. Dengan demikian, mencintai ciptaan-Nya berarti mencintai 
sesama manusia, hewan, tumbuhan, atau seluruh alam semesta isinya. Orang yang 
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Pilar kedua adalah kemandirian dan tanggung jawab. Setelah mencintai 
Tuhan dan ciptaan-Nya, karakter mulia yang harus dibangun adalah kemandirian dan 
tanggung jawab. Banyak sekali orang melakukan perbuatan tidak menyenangkan 
orang lain, bahkan merugikan banyak pihak karena seseorang tidak mempunyai sifat 
kemandirian. Demikian pula dengan tanggung jawab. Sungguh, inilah hal mendasar 
yang harus dimiliki setiap manusia. Oleh karena itu, setiap orang harus mempunyai 
rasa tanggung jawab ini minimal bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.
25
 
Setelah seseorang mempunyai jiwa kemandirian dan bertanggung jawab, pilar 
karakter yang harus dibangun dalam diri anak didik adalah kejujuran dan sekaligus 
berjiwa amanah. Kejujuran dan berjiwa amanah ini adalah kunci sukses seseorang 
dalam menjalin hubungan dengan siapa pun. Barangsiapa yang mengabaikan 
kejujuran, apalagi tidak berjiwa amanah, akan ditinggalkan atau tidak disukai oleh 
sahabat dan kenalannya. Tidak hanya akan gagal dalam menjalani hubungan dengan 
orang lain, orang-orang yang tidak jujur dan amanah juga akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang merugikan orang lain. Mengenai hal ini, betapa tidak 
sedikit orang atau bahkan pejabat yang gara-gara tidak mempunyai pilar karakter 
kejujuran dan amanah kemudian diputuskan bersalah di meja hijau.
26
 
Pilar karakter yang keempat adalah hormat dan santun. Inilah karakter 
penting yang harus ada dalam diri manusia agar dapat menjalin kerja sama dalam 
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kehidupan yang damai dan menyenangkan. Manusia yang tidak mempunyai rasa 
hormat  dan santun, tentu akan sulit menjalani hubungan dalam pergaulan. Orang 
yang demikian akan dijauhi oleh prang lain karena dinilai angkuh dan sombong. Oleh 
karena itu, pendidikan perlu membangun karakter peserta didiknya agar mempunyai 




Pilar kelima yang harus dibangun dalam pendidikan adalah dermawan, suka 
menolong, dan kerja sama. Karakter dermawan dan suka menolong adalah kemuliaan 
yang ada dalam diri manusia. Hanya orang-orang yang berjiwa besar yang 
mempunyai sifat bisa dermawan dan suka menolong. Sifat ini tidak mengharuskan 
seseorang untuk menjadi kaya terlebih dahulu baru bisa dermawan dan suka 
menolong. Orang yang tidak kaya pun bisa mempunyai sifat yang mulia ini. Apabila 
orang belum kaya, namun mempunyai sifat dermawan dan suka menolong, ia 
memberikan bantuan sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu, hal penting 




Pilar karakter keenam yang harus dibangun adalah percaya diri dan pekerja 
keras. Inilah hal yang sangat penting agar seseorang dapat memperoleh apa yang 
diinginkan, mencapai segala sesuatu yang menjadi impiannya, atau meraih cita-cita 
yang mulai dalam kehidupan ini. Tanpa mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 
seseorang akan mudah ragu-ragu dalam melangkah. Dengan demikian, karakter 
percaya diri harus dibangun dalam diri peserta didik semenjak dini. Agar 
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kepercayaan diri yang dimiliki oleh peserta didik semakin memperkuat karakter 
sebagai insan yang sukses, perlu dibangun bersamaan dengan karakter sebagai 
pribadi yang pekerja keras.
29
 
Pilar karakter yang ketujuh adalah kepemimpinan dan keadilan. Setiap 
manusia pasti akan menjadi pemimpin entah itu menjadi pemimpin bagi 
keluarganya, anak-anaknya, lingkungan tempat tinggal, negara, perusahaan, 
kelompok, organisasi, atau bahkan pemimpin bagi dirinya. Oleh karena itu, setiap 
peserta didik harus baik. Jiwa kepemimpinan yang baik sudah tentu harus juga 
mempunyai karakter yang bisa bersikap adil. Apalagi dalam lingkup kehidupan 
berbangsa dan bernegara, kebutuhan akan pribadi-pribadi yang mempunyai karakter 
kepemimpinan dan keadilan sangatlah diharapkan. Tanpa kepemimpinan dan 
keadilan, alamat negara akan menuju kehancuran.
30
 
Pilar karakter kedelapan adalah baik dan rendah hati. Inilah hal yang sangat 
penting dimiliki oleh setiap orang-orang yang terdidik, yakni memiliki karakter baik 
dan rendah hati. Apabila orang-orang yang terdidik tidak mempunyai karakter yang 
baik dan rendah hati, akan banyak kerusakan terjadi di muka bumi ini. Tiadanya 
karakter rendah hati juga akan melahirkan orang-orang yang pongah atau sombong. 
Oleh karena itu, pendidikan berkewajiban membangun karakter yang baik dan 
rendah hati kepada para peserta didiknya.
31
 
Pilar karakter sembilan adalah toleransi, kedamaian, dan kesatuan. Inilah hal 
yang damai dan kesatuan. Inilah hal yang sangat penting untuk membangun 
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kehidupan bersama yang damai menyenangkan. Sungguh, pilar karakter yang 
kesembilan ini penting sekali, apalagi bila akhir-akhir ini kita memerhatikan 
kekerasan yang sering terjadi di negeri ini. Oleh karena itu, perbedaan pendapat, 
antar-kampung bisa saling tawur hingga menimbulkan korban, tidak hanya korban 
harta dan benda, bahkan nyawa; lagi-lagi nyawa pun melayang. Ketika 
memperhatikan kenyataan ini, betapa kita teramat prihatin. Oleh karena itu, 
pendidikan bertanggung jawab untuk bisa membangun pilar karakter toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan dalam diri setiap peserta didiknya.
32
 
Kesembilan pilar karakter tersebut hendaknya menjadi dasar pendidikan 
karakter sejak usia kanak-kanak atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai 
usia emas (golden age). Banyak penelitian membuktikan bahwa pada usai ini sangat 




Betapa penting masa kanak-kanak tersebut untuk membangun pilar karakter 
yang baik. Setelah pada masa golden age sebagaimana di atas, peningkatan 30% 
berikutnya terjadi pada usia delapan tahun, sedangkan yang 20% sisanya dan sekolah 
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk dalam menanamkan nilai-nilai, 
membangun kesadaran, dan mengembangkan kecerdasannya.
34
 
3. Hal-hal yang Memengaruhi Karakter Peserta didik 
a. Unsur pembentukan karakter 
Berikut akan dijelaskan tentang unsur pembentukan karakter dan proses dari 
pembentukan karakter. Menurut Alicia dalam Maragustam, bahwa Unsur terpenting 
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dalam pembentukan karakter adalah pikiran karena dalam pikiranlah terdapat 
seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidup seorang individu. Pola pikir 
dari seorang individu akan memengaruhi pola perilakunya. Jika pola pikir yang 
tertanam sesuai dengan kaidah dalam norma masyarakat maka perilaku yang 
ditimbulkan akan membawa ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya jika pola pikir 
yang tertanam tidak sesuai dengan kaidah dalam norma masyarakat maka perilaku 
yang ditimbulkan akan membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan baik 
untuk dirinya maupun untuk orang lain.
35
 
b. Proses pembentukan karakter 
Proses pembentukan karakter diawali oleh terbentuknya fondasi. Fondasi 
merupakan dasar kepercayaan tertentu dan konsep diri. Dengan semakin, banyaknya 
informasi dan pengalaman yang diterima individu maka semakin matang sistem 
kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk maka semakin jelas tindakan, kebiasaan, 
dan karakter unik dari masing-masing individu. Jika sistem kepercayaannya benar, 
selaras dengan norma masyarakat yang berlaku maka akan diperoleh karakter yang 




Firman Allah dalam QS. al-Rahman/55:1-4. 
                                  
Terjemahnya: 
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(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan al-Qur’an, Dia 
menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.
37
 
Adapun penjelasan ayat diatas sebagai berikut: 
1) Kata al-Rahman menunjukkan bahwa sifat-sifat pendidik adalah murah hati, 
penyayang dan lemah lembut, santun dan berakhlak mulia kepada anak 
didiknya dan siapa saja yang menunjukan profesionalisasi pada kompetensi 
personal. 
2) Seorang guru hendaknya memiliki kompetensi paedagogis yang baik 
sebagaimana Allah mengajarkan al-Qur’an kepada nabi-Nya. 
3) Al-Qur’an menunjukkan sebagai materi yang diberikan kepada anak didik 
adalah kebenaran/ilmu dari Allah (Kompetensi Profesional). 
Keberhasilan pendidik adalah ketika anak didik mampu menerima dan 
mengembangkan ilmu yang diberikan, sehingga anak didik menjadi generasi yang 
memiliki kecerdasan spiritual dan kecerdasan intelektual. 
B. Pembentukan Karakter 
1. Pengertian Pembentukan Karakter 
Pembentukan adalah suatu proses, hal, cara, perbuatan membentuk.
38
 
Sedangkan pengertian dari karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini 
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Menurut ilmu karakter atau karakteriologi,‛Karakter diberi arti gerak-gerik, 
tingkah laku, amal perbuatan, cara bersikap hidup yang tepat dan berakar dalam jiwa 
seseorang yang menyebabkan orang itu dalam keseluruhannya berlainan dari orang 
yang lain.‛ 
Jadi, yang dimaksud dengan pembentukan karakter adalah suatu proses 
penyusunan atau cara yang berkenaan dengan tabiat atau kebiasaan yang mengarah 
pada tindakan yang terjadi tanpa melalui proses pemikiran karena sudah menjadi 
kebiasaan yang antara individu satu dengan yang lainnya berbeda. 
Di antara karakter baik yang hendaknya dibangun dalam kepribadian anak 
didik adalah bisa bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji, ramah, 
peduli kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, bersemangat, tekun, tak mudah 
putus asa, bisa berpikir secara rasional dan kritis, kreatif dan inovatif, dinamis, 
bersahaja, rendah hati, tidak sombong, sabar, cinta ilmu dan kebenaran, rela 
berkorban, berhati-hati, bisa mengendalikan diri, tidak mudah terpengaruh oleh 




Pendidikan karakter bangsa harus dimulai dari pendidikan dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan karakter di lingkungan dan masyarakat sangat 




Untuk mencapai karakter bangsa yang diharapkan, diperlukan individu-
individu yang memiliki karakter. Oleh karena itu, dalam upaya pembangunan 
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karakter bangsa diperlukan upaya sungguh-sungguh untuk membangun karakter 
individu (warga negara). Secara psikologis, karakter individu dimaknai sebagai hasil 
keterpaduan 4 bagian yakni olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa, dan karsa. Olah 
hati berkenaan dengan perasaan, sikap, dan keyakinan/keimanan. Olah pikir 
berkenaan dengan proses nalar guna mencari dan menggunakan pengetahuan secara 
kritis, kreatif, dan inovatif. Olah raga berkenaan dengan proses persepsi kesiapan 
peniruan, manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa 




2. Strategi Pembentukan Karakter Pada Peserta Didik 
Strategi adalah keseluruhan rencana yang mengarahkan pengalaman belajar 
seperti mata pelajaran, mata kuliah, atau modul. Hal ini mencakup cara yang 




Strategi merupakan usaha sadar menyiapkan peserta didik menjadi manusia 
seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam segenap peranannya sekarang dan masa 
yang akan datang dan upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, 
pemeliharaan dan perbaikan perilaku peserta didik agar mereka mau dan mampu 
melaksanakan tugas-tugas hidupnya selaras, serasi, seimbang (lahir batin, material 
spiritual dan invidual sosial). Kemudian membentuk peserta didik menjadi pribadi 
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seutuhnya yang berbudi pekerti luhur melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, 
pengajaran, dan latihan, serta keteladanan.
44
 
Peserta didik menurut garizah atau bakat potensial selalu ingin meniru  yang 
dikaguminya, bahkan mungkin ia bertaklid atau menerima sebagaimana adanya 
tingkah laku para pendidiknya karena guru-gurunya adalah orang-orang yang 
dipercayainya memberikan pelajaran dan pendidikan kepada mereka. Taklid garizi 
(meniru secara naluriah) ini mencapai puncaknya, bila penampilan orang yang 




Budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut 
kebaikan dan keburukannya melalui ukuran norma agama, norma hukum, tatak rama 
dan sopan santun, Norma budaya/adat istiadat masyarakat, budi pekerti akan 
mengidentifikasi perilaku positif yang diharapkan dapat terwujud dalam perbuatan, 
perkataan, pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian peserta didik. Strategi yang 
dilakukan dari kurikulum ini adalah pengintegrasian pendidikan budi pekerti.
46
 
Dalam kegiatan pendidikan, kita melihat adanya unsur pergaulan dan unsur 
lingkungan yang keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan. Pergaulan 
merupakan proses pendidikan, di dalamnya terdapat faktor-faktor  yang berguna 
untuk mendidik. Sedangkan lingkungan itu sendiri dapat memengaruhi karakter atau 
kepribadian seseorang, baik itu berdampak positif maupun negatif. Faktor 
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lingkungan merupakan salah satu yang memengaruhi pembentukan karakter atau 
kepribadian seseorang. Karena teman sepermainan atau teman sebaya yang ada di 
dalam suatu lingkungan pergaulan adalah orang-orang yang paling sering 
berinteraksi dengan seseorang seperti teman sepermainan yang sering bertemu untuk 
melakukan eksperimen baru yang merangsang jiwa mereka. 
Pergaulan merupakan unsur lingkungan yang turut serta mendidik seseorang. 
Pergaulan semacam itu dapat terjadi dalam: 
1. Hidup bersama orang tua, nenek, kakek, atau adik atau saudara-saudara 
lainnya dalam suatu keluarga. 
2. Berkumpul dengan teman-teman sebaya  
3. Bertempat tinggal dalam suatu lingkungan kebersamaan di kota, di desa atau 
di mana saja. 
Lingkungan dalam arti yang luas mencakup iklim dan geografis, tempat 
tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan, dan alam. Dengan kata lain 




Proses perkembangan moral bangsa, di samping dipengaruhi moral atau nilai-
nilai Islam, juga oleh moral atau nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang dari 
pengembangan budaya kaum muslim di Indonesia dengan jalan mengisi keinganan 
masyarakat melalui penggalian secara mendalam yang memberikan seleksi terhadap 
moral yang ada. Artinya, moral yang bersesuai atau tidak bertentangan dengan Islam 
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dibiarkan terus berkembang, sementara yang bertentangan disisihkan, diganti 
dengan moral yang bersesuaian dengan Islam.
48
 
Strategi pelaksanaan karakter di satuan pendidikan atau sekolah merupakan 
kesatuan dari program manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang 
terimplementasi dalam pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum oleh 
setiap satuan pendidikan. Strategi tersebut diwujudkan melalui pembelajaran aktif 
dengan penilaian berbasis kelas disertai dengan program remediasi dan pengayaan.
49
 
Adapun strategi atau metode pembentukan karakter  dalam pelaksanaannya 
dapat dilakukan melalui cara berikut: 
a. Keteladanan/Contoh 
Kegiatan pemberian contoh/teladan ini bisa dilakukan oleh pengawas, kepala 
sekolah, guru, dan staf administrasi di sekolah yang dapat dijadikan model bagi 
peserta didik seperti: 
1) Religius; sikap perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianut 
2) Jujur; perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan 
3) Tekun; sikap berkeras hati teguh pada pendirian, rajin, giat, sungguh-sungguh 
terus dalam bekerja meskipun mengalami kesulitan, hambatan dan rintangan 
4) Disiplin; tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan 
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5) Peduli tanggung jawab; sikap dan perilaku seseorang yang selalu ingin 
melaksanakan tugas dan kewajiban, yang dilakukan, terhadap diri sendiri, 




b. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara spontan pada 
saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/ 
tingkah laku peserta didik yang kurang baik, seperti meminta sesuatu dengan 
berteriak, mencoret dinding, dll. 
c. Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
meningkatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat 
membantu mengubah tingkah laku mereka. 
d. Pengondisian Lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan sarana 
fisik. Contoh: penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan mengenai budi 
pekerti yang mudah dibaca oleh peserta didik, dan aturan/tata tertib sekolah yang 
ditempelkan pada tempat yang strategi sehingga setiap peserta didik mudah 
membacanya. 
a. Pengkondisian lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan sarana 
fisik. Contoh: penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan mengenai budi 
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pekerti yang mudah dibaca oleh peserta didik, aturan/ tata tertib sekolah yang 
ditempelkan pada tempat yang strategi sehingga setiap peserta didik mudah 
membacanya. 
e. Kegiatan rutin 
 Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus-menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan rutin yang sering 
dilakukan seperti membersihkan kelas dan belajar.
51
 
Dengan demikian, dalam strategi perlu adanya sebuah manajemen 
pembentukan karakter yang efektif dan efisien. Artinya dalam pengelolaan 
pembentukan karakter diharapkan sebuah manajemen mampu untuk memberikan 
kontribusi dalam pembentukan karakter yang sempurna (baik) dalam diri seseorang. 
Olehnya itu, manajemen ini ditanamkan pada diri peserta didik untuk dilaksanakan 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
yang mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti sebagai 
sumber langsung dan instrumen penelitian sendiri, yaitu peneliti merupakan  
perencana, pelaksana  pengumpulan data, Analisis, penafsiran data dan pada 
akhirnya akan menjadi penulisan laporan hasil penelitian.
52
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Mapilli KabupatenPolewali 
Mandar Sulewasi Barat, dengan mengambil data dari beberapa guru di sekolah yang 
akan diwawancarai secara langsung. Hal ini untuk memperoleh data dan keterangan 
yang akurat mengenai strategi dalam pembentukan karakter peserta didik. 
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologi.Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang 
berakar pada filosofi dan psikologi yang berfokus pada pengalaman hidup manusia 
(sosiologi). Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian dengan 
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C. Sumber Data Penelitian 
Data adalah hasil penelitian, baik berupa fakta maupun angka yang dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.Sedangkan yang dimaksud sumber 
data dalam penelitian kualitatif adalah subjek dari mana data tersebut dapat 
diperoleh. Adapun penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data yaitu: 
1. Data primer, merupakan data utama yang diambil langsung dari 
informan/responden yang dalam hal ini adalah wawancara dengan beberapa  
guru.  Data ini berupa hasil interview (wawancara).  
2. Data sekunder merupakan pengambilan data dalam bentuk dokumen-
dokumen yang telah ada serta hasil penelitian secara tidak langsung. Data ini 
berupa dokumentasi penting menyangkut data-data dari sekolah tersebut. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data primer dan 
data sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
sebagai berikut:  
1. LibraryResearch (riset kepustakaan) 
 Library Research (riset kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan 
membaca buku-buku, misalnya buku-buku tentang strategi pembentukan ataupun 
yang terkait dengannya. Adapun pengutipan dalam metode sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa mengubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa penulis 
atau redaksi sendiri tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
30 
 
c. Ikhtisar yakni penulis mengadakan penyaringan pendapat para ahli kemudian 
membuat suatu kesimpulan. 
2. Field Research (riset lapangan)  
Field reserach (riset lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi  
  Secara umum observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 
mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan. Teknik observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial 
dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan. 
 Metode ini bermanfaat untuk memeroleh data dengan mengadakan 
pengamatan selama beberapa waktu tanpa memengaruhi fenomena yang diobservasi, 
dengan mencatat, merekam, dan memotret, fenomena guna penemuan data analisis. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dapat dipandang 
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanyajawab sepihak dikerjakan 
secara sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian. Pada umumnya dua 
orang atau lebih, hadir secara fisik dalam proses tanya jawab.
54
Wawancara dapat 
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur.Namun dalam penelitian ini 
akan menggunakan wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
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yang akan diperoleh. Dalam wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, pengumpul data atau peneliti mencatatnya. Pedoman 
wawancara terstruktur disusun secara terperinci sehingga menyerupai check list, 
pewawancara tinggal membubuhkan tanda pada nomor yang sesuai. 
Wawancara dilakukan dengan informan untuk menggali atau mencari 
informasi secara langsung, wawancara dilakukan di sekolah dengan waktu yang telah 
disepakati sama-sama antara informan dan peneliti.Hal ini bertujuan agar peneliti 
tidak mengganggu aktivitas informan dan kegiatan yang ada di sekolah. Dalam 
proses wawancara peneliti memberikan pertanyaan sesuai pedoman wawancara yang 
dibuat, akan tetapi dalam pelaksanaannya peneliti menanyakan dan menggali 
informasi yang secara mendalam dari informasi yang disampaikan oleh informan. 
Tujuan dari wawancara ini untuk menggali informasi tentang strategi dalam 
pembentukan karakter. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang 
sudah berlalu.
55
 Dokumentasi itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun 
foto, yang nantinya akan digunakan oleh penulis dalam memperoleh informasi yang 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi ini merupakan alat yang memuat tentang apa-apa yang 
akandiobservasi dan hasil dari observasi itu. Pedoman ini digunakan untuk 
mengambil data terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam hal ini, observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi yang telah 
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan, dan dimana 
tempatnya. 
Adapun pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam pembentukan 
karakter peserta didik ditentukan di bawah ini: 
a. Menentukan objek yang akan diobservasi 
b. Mengidentifikasi latar belakang objek 
c. Mengidentifikasi aspek positif objek 
d. Mengidentifikasi aspek negatif objek 
e. Catatan khusus dan lain-lain 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai acuan 
untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok persoalan 
yang diteliti pada objek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang diharapkan 
peneliti dalam proses penelitian.
56
 
Dengan berpedoman pada wawancara, peneliti melakukan wawancara kepada 
para informan yakni guru yang menerapkan pembentukan karakter siswa tentang 
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strategi pembentukan karakter yang meliputi; sebelum kegiatan pengajaran, selama 
kegiatan pengajaran dan setelah kegiatan pengajaran serta mencatat proses 
wawancara yang dilakukan. 
3. Daftar check list 
Daftar check list merupakan salah satu alat observasi yang ditujukan untuk 
memperoleh data berbentuk daftar berisi faktor-faktor berikut subjek yang ingin 
diamati oleh peneliti. Dalam pelaksanaan observasi dilapangan tinggal memberi 
tanda ceklis atau centang pada list faktor-faktor sesuai dengan perilaku subjek yang 
muncul dilembar observasi, sehingga memungkinkan peneliti dapat melakukan 
tugasnya secara cepat dan objektif, sebab peneliti sudah membatasi diri pada ada 
tidaknya aspek perbuatan subjek, sebagaimana telah dicantumkan dalam list. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode yang digunakan pada teknik pengolahan dan analisis data ini adalah 
sebagai berikut: 
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik 
deskriptif.Teknik analisis deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
analisis non statistik dengan pendekatan induktif yaitu suatu analisis data yang 
bertolak dari problem atau pernyataan maupun tema yang dijadikan fokus penelitian. 
Penulis menempuh tiga cara dalam mengelola data penelitian ini.  
1. Reduksi data (data reduction)berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang hal-hal yang dianggap kurang penting atau tidak perlu. Reduksi 




2. Penyajian data (data display)yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat yang berupa teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya.
57
 
3. Verifikasi data (Conclution drawing/verification)yaitu penarikan kesimpulan 
yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang 
diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk  penentuan  hasil 
akhir dari keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai dengan kategori 
data dan masalahnya. Pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan 
yang mendalam secara komprehensif dari data hasil penelitian. 
G. Penguji Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif validitas dan realibilitas dinamakan sebagai 
kredibilitas. Penelitian kualitatif memiliki dua kelemahan utama yaitu: (a) Peneliti 
tidak 100 % independen dan netral dari research setting; (b) Penelitian kualitatif 
sangat tidak terstruktur (messy) dan sangat interpretive. Dalam meningkatkan 
kredibilitas menurut Anis terdapat 9 prosedur yaitu: (i) Triangulation; (ii) 
Disconfirming evidence; (iii) Research reflexivity; (iv) Member checking; (v) 
prolonged engagement in the field; (vi) collaboration; (vii) the audit trail; (viii) thick 
and rich description;dan (ix) peer debriefing. 
Penelitian ini menggunakan prosedur triangulation karena penelitian ini 
menggunakan berbagai sumber data, teori, metode dan investigator secara konsisten 
sehingga menghasilkan informasi yang akurat. 
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Triangulation merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel.
58
Oleh 
karena itu, untuk memahami dan mencari jawaban atas pertanyaan penelitian, 
peneliti dapat menggunakan lebih dari satu teori, lebih dari satu metode (interview, 
observasi dan analisis dokumen). Prosedur ini menggunakan berbagai pendekatan 
dalam melakukan penelitian untuk memahami dan mencari jawaban atas pertanyaan 
penelitian, triangulasimeliputi empat hal yaitu:  
Triangulasi Metode, Triangulasi antar Peneliti, Triangulasi Sumber Data, dan 
Triangulasi Teori. Dalam penelitian ini hanya dipilih salah satu jenis triangulasi 
yang dianggap sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu; 
1. Triangulasi Sumber Data  
Triangulasi sumberdataadalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data.Misalnya, selain melalui wawancara dan 
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), 
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi 
dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau 
data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai hal yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
2. Triangulasi Teori.  
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 
statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang 
relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan 
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yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara 

























A. Gambaran tentang SMP Negeri 3 Mapilli Kabupaten Polewali Mandar 
1. Sejarah Berdirinya Sekolah 
SMP Negeri Mapilli sebagai lokasi penelitian. SMP Negeri 3 Mapilli 
beralamat di Jln. Poros Rumpa, Desa Rumpa, Kecamatan Mapilli, Kabupaten 
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Secara geografis SMP Negeri 3 Mapilli 
memiliki Luas Wilayah sekitar   6.300m2. SMP Negeri 3 Mapilli merupakan satu 
satunya sekolah SMP yang berada di Desa Rumpa. Siswa di sekolah ini banyak yang 
berasal dari penduduk asli Desa Rumpa. SMP Negeri 3 Mapilli berdiri pada Tahun 
2011, sehingga baru menciptakan lulusan sebanyak 4 kali pada tahun pelajaran 
2013/2014, 2014/2015, 2015/2016, & 2016/2017. 
SMP NEGERI 3 Mapilli memiliki visi misi sebagai berikut: 
a. Visi Sekolah: 
Terbentuknya generasi yang cerdas, Inovatif, Terampil dan Berakhlakul 
Karimah 
b. Misi Sekolah 
1) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif 
2) Menciptakan kondisi sekolah uang kondusif 
3) Menembuhkan kegiatan ekstrakulikuler 
4) Meningkatkan profesional guru 
5) Menunbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama 




7) Menyiapkan generasi muslim yang unggul dibidang IMTEQ dan IPTEK 
8) Meningkatkan kesejahtraan guru, pegawai dan siswa 
9) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai  
10) Menanamkan sikap sopan santun dan kekeluargaan59 
2. Kondisi Sekolah 
Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik, jumlah ruang kelas 
untuk menunjang belajar memadai. Keadaan gedung lainnya di SMP Negeri 3 Mapilli 
disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.2 
Kondisi Sekolah SMP Negeri 3 Kabupaten Polewali Mandar 
NO JENIS GEDUNG 
JUMLAH 
UNIT KONDISI 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Unit Baik 
Ruang Dewan Guru 
WC/Toilet 
- Kepala Sekola 
- Guru 
- Siswa 
1 Unit Baik 
4 Unit Baik 
1 Unit Baik 
1 Unit Baik 
2 Unit Baik 
2 Ruang Kantor Staf 1 Unit  
3 Ruang Kelas Belajar 6 Unit  
4 Ruang Perpustakaan 1 Unit  
5 Ruang Laboratorim 1 Unit  
6 Ruang Kelas Bahasa Inggris 1 Unit  
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7 Ruang BK 1 Unit  
8 Ruang Osis 1 Unit  
9 Ruang PMR 1 Unit  
10 Kantin 2 Unit  
11 Gudang 2 Unit  
12 Dapur 1 Unit  
13 Tempat parkir 1 Unit  
 
Sumber: Dokumen dari staf Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3 Mapilli 
 
Tabel 4.3 
Saran dan PrasaranaSMP Negeri 3 Kabupaten Polewali Mandar 
 
Lapangan Jumlah (buah) Ukuran (pxl) Kondisi 
1. Lapangan Olahraga 
a. Bola Volly 
b. Bola Basket 
c. Sepak Takrow 
d. Bulu Tangkis 
e. Bak Lompot jauh 









9x 18 m 
18 x    m 
6, 10x 13,42 m 
 
2 x 8 m 





Rusak ringan  
Rusak ringan  
Rusak ringan  
Rusak berat 
2. Lapangan Upacara 1 20x25 m  





Daftar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 3 Mapilli Tahun 
Pelajaran 2026/2017 
NO NAMA STATUS PEGAWAI KET. 
1 MUHAMMAD TAHIR, S.Pd.,M.Si PNS Kepala Sekolah 
2 DARWIS S.Pd PNS Wakil Kepala Sekolah 
3 NURLINA, S.Pd PNS Kurikulum 
4 MUHIDDIN S.Pd PNS Bendara dan Kesiswaan 
5 HAERIA. S.Pd PNS  
6 SRIYANTI, S.Pd. I PNS  
7 MUHAMMAD ALWI, S.Pd GTT Hubungan Masyarakat 
8 SANTALIA, S.Pd GTT Kep. Perpustakaan 
9 MUHAMMAD ALIFQRI, S.Pd.I GTT  
10 PATTOLA, S.Pd GTT Sarana dan Prasarana 
11 SYARFIAH, S.Pd GTT  
12 IKA WULANDARI, S.Pd GTT Kep. Laboraturium 
13 YUNIAR, S.Pd GTT  
14 HASRIAH, S.Pd GTT  
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15 SITTI HAJAR, S.Pd GTT Bimbingan Konseling 
16 NURSYAM, S.Pd PTT Operator Komputer 
17 NURMAWADAH, S.Si PTT Admin. Perlengkapan 
18 FITRA PARAMITA, S.Pd PTT  
19 SAMSAN, S.Pd PTT Admin. Perpustakaan 
20 ABD.RAHMAN PTT Penjaga Sekolah 
21 WIKAN CHANDRA, S.Pd SM-3T  
22 YOHAN LESTIANA, S.Pd SM-3T  
Sumber: Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 4 








Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah  
(Kls. VII 




















2011/2012 42 orang  2 2     42 2 
2012/2013 46 orang 6 2 40 2   86 4 
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2013/2014 43 orang  3 2 43 2 38 2 124 6 
2014/2015 46 orang 8 2 40 2 40 2 128 6 
2015/2016 44 oarng 4 2 44 2 41 2 129 6 
2016/2017 58 orang 8 2 41 2 43 2 142 6 
2017/2018 52 oarng 3 2 56 2 39 2 148 6 
Sumber:Ruangan Kesiswaan SMP Negeri 3 Mapilli 
 
Tabel 5 
Daftar Pembagian Tugas Guru SMP Negeri 3 Mapilli Tahun Pealajaran 
2016/2017 
NO NAMA MATA 
PELAJARAN 
KELAS 
1 MUHAMMAD TAHIR, S.Pd.,M.Si PKN VIII, IX 
2 DARWIS, S.Pd B. Indonesia IX 
3 NURLINA, S.Pd IPS VII, VIII, IX 
4 MUHIDDIN, S.Pd B. Inggris VII, VIII, IX 
5 HAERIA, S.Pd Matematika VII, VIII, IX 
6 SRIYANTI, S.Pd Mulok VII, VIII, IX 
7 MUHAMMAD ALWI, S.Pd B. Indonesia  VII 
8 SANTALIA, S.Pd B. Indonesia VII, VII, IX 
9 MUHAMMAD ALIFIQRI IQBAL, S.Pd.I Agama Islam VII, VIII 
10 PATTOLA, S.Pd TIKOM VII, VIII 
11 SYARFIAH, S.Pd PKN IX 
12 IKA WULANDARI, S.Pd IPA VII, VIII, IX 
13 YUNIAR, S.Pd SBK VIII, IX 
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14 HASRIAH, S.Pd TIKOM VII, VIII, IX 
15 SITTI HAJAR, S.Pd BK VII, VIII, IX 
16 WIKAN CHANDRA PURNAMA, S.Pd PENJAS VII, VIII, IX 
17 YOHAN LESTIANA, S.Pd IPA VII, VIII, IX 
Sumber: Ruangan Tugas Guru dan Wali Kelas 
Tabel 6 
Daftar Pembagian Wali Kelas SMP Negeri 3 Mapilli Tahun Pelajaran 2016/2017 
NO NAMA WALI KELAS 
1 IKA WULANDARI, S.Pd VII A 
2 SYARFIAH, S.Pd VII B 
3 SANTALIA, S.Pd VIII A 
4 HAERIA, S.Pd VIII B 
5 SRIYANTI, S.Pd IX A 
6 PATTOLA, S.Pd IX B 
Sumber: Ruangan Guru danWali Kelas SMP Negeri 3 Mapilli 
B. Strategi Pembentukan Karakter Peserta Didik Di SMP Negeri 3Mapilli Kab. 
Polewali Mandar 
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup dan berkerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
bangsa maupun negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa 
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membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan 
yang ia buat. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu pendidikan nasional. Pasal 1 UU 
sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembang potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasaan, kepribadian dan 
akhlak. 
Amanah UU Sisdiknas Tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak 
hanya membetuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang 
dengan karakter yang bernafas nilai-nilau luhur bangsa serta agama. 
Pendidikan yang berkarakter akan melahirkan insan cerdas dan berkarakter 
kuat. Kecerdsaan yang berkarakter adalah tujuan akhir dari pendidikan yang 
sebenarnya dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 
berkelanjutan, seorang anak menjadi cerdas emosinya. Kecerdasaan emosi ini adalah 
bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena 
seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan 
kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 
Sekolah bertanggungjawab bukan hanya dalam mencetak siswa yang unggul 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga dalam jati diri, karakter, dan 
kepribdian. Hal ini relevan dan konteksual bukan hanya di negara-negara yang tengah 
mengalami krisis watak seperti indonesia, tetapi juga negara-negara maju sekalipun. 
Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat mentransfer pengetahuan 
belaka. Sekolah tidaklah semata-mata tempat dimana guru menyampaikan 
pengetahuan melalui berbagai mata pelajaran. Sekolah juga adalah lemabga yang 
45 
 
mengusahakan uasaha dan proses pembelajaran yang berorentasi nilai. Organisasi 
sebuah sistem sekolah dalam dirinya sendri merupakan sebuah usha moral karena ia 
merupakan ussha sengaja masyarakat manusia untuk mengontrol pola 
perkembangannya. 
Pembentukan watak  dan pendidikan karakter melalui sekolah, tidak bisa 
dilakukan semata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, tetapi adalah melalui 
penanaman atau pendidikan nilai-nilai. Secara umum, kajian-kajian tentang nilai 
biasanya mencakup dua bidang pokok, estetika, dan etika (atau akhlak, moral, budi 
pekerti). Estetika mengacu kepada hal-hal tentang dan justifikasi terhadap tingkah 
laku yang pantas berdasarkan standar-standar yang berlaku dalam masyarakat, baik 
yang bersumber dari agama, adat istiadat, konvensi, dan sebagainya, standar-standar 
itu adalah nilai-nilai moral atau akhlak tentang tindakan mana yang baik dan mana 
yang buruk. 
C. Hal-Hal yang Mendukung Pembentukan Karakter Peserta didik SMPN 3 
MapilliKab. Polewali Mandar 
Berikut ini akan dipaparkan mengenai pembentukan karakter peserta didik  
serta hal-hal yang dapat mendukung pembentukan karakter yang diperoleh melalui 
hasil wawanacara dengan indikator yang telah ditentukan selanjutnya.60 
1. Keteladanan  
a) Religius.  
Pembentukan karakter religius di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengatahuan, 
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penghayatan, pengamalan serta pengalaman pada peserta didik. Proses pembentukan 
tersebut akan terwujud jika didalam sekolah terdapat pembiasaan oleh masyrakat 
sekolah. Dari pembiasaan tersebut akan terbentuk karakter peserta didik yang 
religius. 
Adapun pendapat Siti Hajar S.Pd. beliau mengemukakan bahwa: 
Sebagai seorang guru sudah seharusnya kami menjadi teladan bagi peserta 
didik.Cara kami disekolah dalam memberikan tauladan dan pendidikan 
religius kepada peserta didik adalah dengan memperlihatkan sikap dan 
perilaku yang baik, sehingga hal tersebut dapat memberikan efek dan contoh 
yang baik kepada peserta didik di sekolah. Karena dengan contoh yang real 
maka akan lebih mudah memengaruhi peserta didik secara efektif.61 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh guru bagian kesiswaan, 
Muhiddin, S.Pd: 
Guru harus menjadi contoh yang baik bagi peserta didik adapun dalam 
pembentukan keteladanan bersifat religius.Biasanya peserta didik setiap 
harinya membaca doa sebelum belajar dan membaca doa sebelum pulang, 
mengarahkan peserta didik ke masjid terdekat diluar dari sekolah untuk 
melaksanakan shalat dzuhur. Dimana guru agamanya sering  mengadakan 
kegiatan lomba BTQ kemudian lombat salat, azan. di sekolah ini tidak 
terlepas dari lomba-lomba keagamaan disaat mengadakan porseni.”62 
Berdasarkan hasil wawancara di atas pembentukan karakter religius dalam 
konteks keteladanan harus dimulai dari pendidik terlebih dahulu dan diajarkan kepada 
para peserta didik. Para peserta didik  senantiasa dibiasakan untuk diberikan 
pengalaman dan nilai-nilai religius baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar 
sekolah sehingga nilai-nilai tersebut tidak bersifat temporer. 
Untuk membentuk keteladan peserta didik dalam memberikan pendidikan 
agar peserta didik jujur dalam bertindak tentunya guru disini berfungsi sebagai 
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penggerak dalam melakukan pembiasaan-pembisaan yang sudah diprogramkan di 
sekolah. Oleh karena itu guru sebagai pusat teladan memberikan contoh baik kepada 
peserta didik. 
Hal ini di jelaskan pula oleh guru BK di SMP Negeri 3 Mapilli kab. Polewali 
Mandar, Siti Hajar, S.Pd beliau mengatakan: 
Pembentukan keteladanan yang bersifat jujur dalam bertindak dimana guru 
disini memberikan tugas atau PR kepada peserta didik maka guru disini 
mempecayakan  kepada peserta didik mengajarkan tugas yang diberikan 
secara pribadi dan peserta didik ditugskan untuk memeriksa tugasnya sendiri 
untuk membentuk kepribadian peserta didik untuk bersifat jujur dalam 
bertindak kemudian dalam setiap kegiatan guru membentuk orginasasi atau 
kepanitian seperti kepramukaan. Disitulah sala satu menguji kejujuran peserta 
didik.63 
Hal ini dikemukan pula oleh kepala sekolahSMP Negeri 3 Mapilli kab. 
Polewali mandar,Muh. Tahir, S.Pd, M.Si beliau mengatakan: 
Pembentukan Keteladanan yang bersifat jujur dengan memberikan 
penyampaian setiap hari Senin disaat uapacara berlangsung, dengan 
menyampaian bahwa bagaimana pentingnya kejujuran dalam kehidupan 
terutama bagi peserta didik, dengan memberikan tugas kepada peserta didik 
dan peserta didik melaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan 
Bapak/Ibu guru di sekolah.64 
Dalam membentuk karakter kejujuran peserta didik harus ditanamkan pada 
anak sedini mungkin karena nilai kejujuran merupakan nilai kunci dalam kehidupan. 
Pendidikan kejujuran harus diintegrasikan ke dalam kehidupan keluarga, masyarakat, 
dan sekolah. Jika pendidikan kejujuran ini dapat dilaksanakan secara efektif berarti 
kita telah membangun landasan yang kokoh berdirinya suatu bangsa. Karena 
sekarang bangsa kita mengalami krisis kejujuran sehingga berdampak pada 
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melandanya perilaku korupsi dimana-mana, bahkan telah dinyatakan korupsi sudah 
menjadi budaya. 
Agar peserta didik disiplin maka guru harus berperan secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa 
setiap guru itu terletak tanggungjawab untuk membawa para peserta didik  pada suatu 
kedewasaan atau taraf  kematangan tertentu. Oleh karena itu setiap rencana kegiatan 
guru harus didudukkan dan dibenarkan semata-mata kepentingan peserta didik, sesuai 
dengan profesi dan tanggung jawabnya. 
Hal ini di jelaskan pula oleh salah satu seorang guru di SMP Negeri 3 Mapilli 
Kabupaten Polewali Mandar yaituNurlina, S.Pd berikut penjelasannya: 
“Pembentukan sikap disiplin kepada peserta didik guru disini harus menjadi  
teladan contoh harus tepat waktu tiba di sekolah sebelum peserta didik datang 
dan bertanggung jawab dalam tugasnya, dalam proses belajar mengajar 
ataupun kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah apabila guru sudah bisa 
tanggung jawab setiap tugas yang telah diberikan kepada sekolah peserta didik 
disini bisa termotivasi.”65 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pembentukan karakter peserta didik yang bersifat disiplin merupakan sebuah 
sifat batin yang memengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang 
dimiliki manusia atau mahlauk hidup lainnya. Tentu saja setiap peserta didik 
memiliki karakter yang berbeda-beda. Ada yang berkarakter jujur, setia, pemarah, 
egois, rajin, ceria, pendendam, pemaaf, sombong, pemalas, dan pelit. Disini tugas 
seorang guru untuk mengubah perilaku peserta didik yang kurang disiplin dalam 
sekolah. 
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2. Kegiatan Spontan 
Kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu. Kegiatan tersebut 
dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/tingkah anak yang kurang baik, seperti 
meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding dll. 
Adapun pendapat Kepala sekolah SMP Negeri 3 Mapilli Kab. Polewali 
Mandar, Muh. Tahir, S.Pd, M.Si beliau mengatakan: 
Kegiatan spontan yang dilakukan melalui teguran awal dengan cara 
memberikan arahan-arahan apabila tidak mematuhi apa yang sudah 
diberlakukan disekolah. Kemudian jika peserta didiknya sudah tidak mampu 
ditangani maka guru disini melibatkan orang tua peserta didik.66 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh guru bagian kesiswaan 
Muhiddin, S.Pd:   
Kegiatan spontan yang dilakukan Para guru di sekolah menegur peserta didik 
secara lisan, jika peserta didik tidak mendengar nasehat guru maka langsung 
berkomunikasi dengan orang tuanya apakah lewat surat atau lewat telepon.67 
Hasil wawancara  diatas tentangkegiatan spontan yang dapat dilakukan tanpa dibatasi 
oleh waktu, tempat, dan ruang. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mematuhi aturan 
yang sudah ditetapkan di sekolah atau dapat membiasakan bersikap sopan santun, dan dapat 
membiasakan membuang sampah pada tempatnyadan mematuhi aturan yang sudah dibuat 
dari sekolah.Seorang pendidik harus memberikan arahan-arahan dan membiasakan konsultasi 
kepada guru BK supaya bisa memberikan saran-saran kepada peserta didik yang sering 
melanggar aturan. 
Adapun hal-hal yang mendukung dalam membentuk karakter peserta didik yaitu 
usaha sadar  yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajarn agar 
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdsaan, akhlak mulia. Karena tujuan 
pendidikan adalah suatu faktor yang  mendukung di dalam suatu pendidikan yang hendak 
dicapai. 
Hal ini dijelaskan pula oleh salah satu seorang guru di SMP Negeri 3 Mapilli 
Kabupaten Polewali Mandar yaitu,Syarfiah S.Pd berikut penjelasannya: 
Sebagai orang tua kedua bagi peserta didik di sekolah, guru tentunya 
mempunyai peranan dalam memberikan bekal ilmu bagi peserta didik. Karena 
guru adalah panutan bagi peserta didik. Maka dari itu seorang guru memiliki 
peran yang besar dalam pembentukan karakter peserta didik. Untuk 
mendukung hal-hal dalam pembentukan karakter peserta didiktersebut guru 
melakukan beberapa langkah, yaitu: 
a. Guru menjadi teladan, karena tugas seorang guru harus selalu memberikan 
tauladan atau contoh dalam bertindak dan berperilaku baik. 
b. Guru menjadi panutan dan mengapresiasikan usaha peserta didik, karena sebagai 
seorang guru harus menjadi panutan dan mengapresiasikan peserta didik tanpa 
selalu membandingkan dengan nilai yang didapatkan.68 
Hal ini di kemukan pula oleh salah satu guru di sekolahSMP Negeri 3 Mapilli 
Kab. Polewali Mandar, Nurlina, S.Pd mengatakan bahwa: 
Dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik saya mengajarkan 
peserta didik untuksopan santun dan menghormati guru-guru di sekolah 
karena terkadang ada peserta didik yang tidak bersikap yang baik dan benar. 
Jadi sebagai guru harus menceritakan pengalaman kepada peserta didik 
seabagai inspiratif karena sekecil apapun yang kita ceritakan kepada peserta 
didik itu bisa menjadi pembelajaran yang berguna bagi peserta didik.69 
Hasil wawancara diatas ditemukan beberapa hal yang mendukung 
pembentukan karakter berkaitan dengan moral jadi orang yang berkarakter akan 
mempunyai kualitas yang positif. Dan kita membangun karakter positif atau baik, 
bukan yang negatif atau yang buruk. Mengingat bahwaseorang guru sebagai pendidik 
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maka  harus berhati-hati dalam bersikap lebih bijak dari tindakan yang akan diambil, 
contoh memberikan pujian bagi peserta didik yang tepat waktu, rajin mengerjakan 
tugas, sehingga peserta didik yang lain akan termotivasi. 
3. Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan pelanggaran atau 
berperilaku tidak sopan agar peserta didik bisa mengamalkan nilai-nilai yang baik 
sehingga guru dapat membantu mengubah karakter pserta didik.Hal ini dijelaskan 
pula oleh salah satu guru kesiswaan di SMP Negeri 3 Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar yaitu, Muhiddin S.Pd berikut: 
Teguran yang diberikan terhadap peserta didik jika tidak rajin kesekolah  yaitu 
menanyakan apa kendala sehingga tidak rajin kesekolah dan meminta keterangan 
peserta didik. Jika sudah mengetahui masalah yang dialami peserta didik, sebagai 
pendidikmemberikan saran kepada peserta didik agar disiplin atau tepat waktu hadir 
di sekolah. Jika kemudian ada peserta didik kedapatan  menyontek guru disini tetap 
memberikan teguran- teguran ringan dengan cara menasehati bahwa yang dilakukan 
itu tidak baik. 
Dan  Hal ini di kemukan pula oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Mapilli kab. 
Polewali mandar, Muh. Tahir, S.Pd., M.Si. 
Jika ada peserta didik tidak rajin kesekolah dimana guru melakukam 
komonikasi dengan oarng tua peserta didik dan apabila peseta didik tidak 
disiplin seperti tidak rapi kesekolah atau rambut panjang biasanya guru 
menegur peserta didik, kemudian jika ada peserta didik menyontek guru 
langsung menyampaikan bahwa menyontek itu tidak baik.70 
Hasil wawanacara diatas menunjukkan bahwa teguransangat penting bagi 
peserta didik agar mengarahkan peserta didik menjadi disiplin dan tidak  melanggar 
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aturan yang sudah ditetapkan. Untuk menegur peserta didik sebaiknya dilakukan 
empat mata, mengedepankan dialog yang baik dan penuh nuansa ketenangan, karena 
kondisi yang tenang  peserta didik akan mendengarkan dengan penuh perhatian serta 
menerima nasehat. Teguran dalam bentuk dialog, akan membuat peserta didik lebih 
nyaman tanpa harus malu pada teman sekelasnya. 
Cara-cara ketika ingin menegur peserta didik yang melanggar aturan tentunya 
seorang guru harus menegur peserta didik secara baik-baik jika dia membuat 
keselahan atau terlambat datang kesekolah.Bila diberi hukum kepada peserta didik.  
Alangkah bagusnya diberi hukuman yang hendaknya mendidik alias tidak asal. 
Hal ini di jelaskan pula oleh guru BK SMP Negeri 3 Mapilli Kab. Polewali 
mandar,Siti Hajar S.Pd: 
Cara guru menegur peserta didik jika ada yang melanggar,disini guru tersebut 
memanggil peserta didik yang bersangkutan atau yang bersalah lalu membawa 
keruangan yang tertutup, menegurnya secara baik-baik dan memberikan 
pemahaman  bahwa mereka  melanggar aturan. Disitulah peserta didik akan 
pahaman akan keselahannya apabila kita menegur dengan lembut.71 
Hal ini dijelaskan pula oleh salah satu seorang guru di SMP Negeri 3 Mapilli 
Kabupaten Polewali Mandar yaitu,Syarfiah S.Pd berikut penjelasannya: 
Jika ada peserta didik yang melanggar aturan saya sebagai guru langsung 
menegur peserta didik secara baik-baik, dan memanggilnya ke ruangan guru 
untuk menanyakan apa yang membuat peserta didik tersebut melanggar aturan 
yang sudah diterapkan di sekolah. Jika sudah diketahui apa masalahnya saya 
sebagai guru akan memberikan arahan-arahan agar tidak melanggar aturan 
lagi.72 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa teguraan disini sangatlah penting 
bagi peserta didik untuk kemajuan dalam membentuk karakter peserta didik, karena 
sekolah yang tertib akan menciptakan proses pembelajaran yang baik. Namun 
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sebaliknya, jika di sekolah kurang tertib kondisinya akan jauh berbeda dan proses 
pembelajaran  kurang efektif. Meningkatkan kedisiplinan terhadap peserta didik 
sangatlah penting dilakukan oleh sekolah. 
4. Pengondisin lingkungan  
Pengondisian lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan lingkungan di sekolah dan sekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Contohnya 
membuang sampah pada tempatnya, membersihkan halaman sekolah, menyediakan 
tempat smpah, tidak memetik bunga yang ada di halaman sekolah, dan aturan tata 
tertib di sekolah harus ditempelkan pada tempat yang mudah dilihat oleh peserta 
didik agar lebih mudah membacanya. 
Hal ini dikemukan pula oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Mapilli kab. 
Polewali Mandar, Muh. Tahir, S.Pd, M.Si: 
Menciptakan lingkungan yang kondusif tentunya disini kepala sekolah kerja 
sama dengan masing-masing wali kelas peserta didik, setiap harinya dimana 
peserta didik sebelum masuk didalam ruangan agar diminta untuk memungut 
sampah dan membuang sampah pada tempatnya, dimana sekolah tersebut 
membuat program jumat bersih yang diambil 1 jam sebelum pelajaran 
berlangsungnya. Program ini dibuat sejak awal berdirinya sekolah SMP 
Negeri 3 Mapilli Kab. Polewali Mandar.73 
Dan hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh guru bagian 
kesiswaan, Muhiddin, S.Pd: 
Menciptakan lingkungan yang kondusif di sekolah ini tentunya sudah 
menerapkan atauran-aturan dan dimana seorang guru harus memberikan 
contoh yang baik bagi peserta didik. Misalkan jika guru melihat sampah guru 
mengambil sampah tersebut dan membuang pada tempatnya, dan setiap hari 
Senin pada saat upacara guru pembina menyampaikan jika melihat sampah 
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disekitar sekolah baik guru ataupun peserta didik harus memungutnya karena 
itu sebuah kewajiban bagi yang ada dilingkungan sekolah tersebut.”74 
Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan perilaku peduli 
lingkungan dalam suatu sekolah itu sangat penting karena merupakan cerminan 
pemahaman dan kemampuan untuk menerapkannya dalam keseharian mereka ketika 
berada di sekolah. Alangkah baik jika kepala sekolah juga berupaya memberikan 
pemahaman tentang lingkungan kepada para orang tua peserta didik melalaui 
kegiatan-kegiatan penyuluhan, Jadi tidak hanya memberikan pemahan kepada peserta 
didik akan pentingnya menjaga lingkungan yang ada didalam sekolah, akan tetapi 
orang tua peserta didikpun diberi pemahan yang sama. 
5. Kegiatan rutin 
Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten 
setiap saat. Seperti kegiatan upacara hari Senin, hari besar kenegaraan, pemeriksaan 
kebersihan badan, piket kelas, salat berjemaah, membaca al-Qur’an setiap hari  jumat, 
berdo’a sebelum belajar dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila 
bertemu guru, tenaga pendidik dan teman. 
Hal ini di jelaskan pula oleh guru BK SMP Negeri 3 Mapilli Kab. Polewali 
Mandar Siti Hajar S.Pd.75 
Dimana kegiatan rutin yang dilakukan di sekolah seperti memungut sampah, 
dan melaksanakan jumat bersih, berdoa sebelum belajar sebelum melakukan 
proses belajar mengajar mereka diberi waktu 10 menit untuk mengaji karena 
aturan dari bupati dan sudah berjalan 1 tahun itu salah satu cara bupati untuk 
menuntaskan bagi peserta didik yang buta huruf  baca alqur’an. 
Dan Hal ini di jelaskan pula oleh guru SMP Negeri 3 Mapilli kab. Polewali 
mandar, Nurlina,S.Pd: 
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Kegiatan rutin yang  dilakukan peserta didik yaitu upacara kegiatan rutin 
yang  dilakukan peserta didik yaitu upacara bendera setiap hari senin 
kemudian, seanam pagi dan berdoa sebelum memulai kegiatan karena 
kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik berdoa sebelum 
memulai segala aktifitas. Tadarus al-Qur’an sebelum belajar, dan 
mengarahkan peserta didik  sholat dhuhur berjamah di mesjid terdekat.
76
 
Dari hasil wawanacara diatas peneliti dapat menyimipulkan dalam kegiatan 
rutin di sekolah itu sangat penting pengembangan karakter peserta didik dengan 
membiasakan perilaku positif tertentu dalak kehidupan sehari-hari. Karena 
pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap 
dan bersifat otomatis melalui proses pembalajaran yang berulang-ulang, baik 
dilakukan secara terjadwal atau tidak terjadwal baik di dalam maupun di luar, 
tujuannya untuk membiasakan peserta didik melakukan seseuatan dengan baik. 
D. Hal-Hal yang Menghambat Pembentukan Karakter Peserta Didik SMPN 3 
MapilliKab. Polewali Mandar dan Cara Mengatasinya 
Adapun hal-hal yang dapat menghambat pembentukan karakter dapat dilihat 
dari beberapa hasil wawancara sebagai berikut: 
Hal tersebut diungkapkan oleh guru bagian kesiswaan Muhiddin, S. Pd:   
Kendala dalam pembentukan karakter dimana pengaruh lingkungan dan 
seperti kita ketahui karakter pesrta didik berbeda beda dipengaruhi oleh 
berbagai kenakalan-kenakalan yang ada dilingkungan, jadi kendalanya disini 
sangat berat karena dilingkungan sekolah tersebut tepatnya diRumpa contoh 




Dan hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Kepala sekolah Muh. 
Tahir , S.Pd.,M.Si: 
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Kendala dalam pembentukan karakter dimana peserta didik kurang kesadaran 
tentang pendidikan, bagaimana pentingnya pendidikan contonya, satu 
minggu mau ujian mau menikah atau pindah sekolah atau drop out. Sehingga 
karater siswa sangat kurang tapi kami sebagai guru terus berusaha 
menyampaikan pentingnya pendidikan pada zaan sekarang ini.
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Hasil wawancara peneliti menyimpulkan kendala dalam pembentukan 
karakter peserta didik karena pengaruh lingkungan dan guru harus lebih dalam 
mengimplementasikan pembentukan karakter dengan berbagai kegiatan, adanya 
kesadaran diri peserta didik untuk memahami pembentukan karakter peserta didik. 
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Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian 
sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi Guru dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 3 
Mapilli Kab.Polewali Mandar memiliki peran yang sangat penting. Antara 
lain guru juga menjadi motivator, fasilitator, model dan teladan serta guru 
pendorong kreativitas pesta didik. caraatau membentuk sesuatu. Berarti 
membimbing, mengarahkan, dan mendidik watak, pikiran, kepribadian dan 
sebagainya. Maka dipahami bahwa karakter identik dengan akhlak sehingga 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun dalam 
lingkungan sekolah, budaya, adat istiadat. 
2. Hal-hal yang mendukung pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 
3 Mapilli Kab. Polewali Mandar yaitu: 
a. Pembawaan ialah sifat-sifat kecenderungan yang dimiliki oleh setiap manusia 
sejak masih dalam kandungan sampai lahir. 
b. Kepribadian ialah perkembangan akhlak pada seseorang sangat ditentukan oleh 
pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa-masa 
pertumbuhan yang pertama. 
c. Keluarga ialah keadaan atau aktivitas sehari-hari di dalam keluarga, seperti 
sikap orang tua kepada anak-anaknya. 
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3. Faktor-faktor yang menghambat dalam pembentukan karakter peserta didik 
ialah komunikasi yang terjalin baik antara guru dan peserta didik, 
komunikasi yang terjalin baik antara orang tua peserta didik dan guru, media 
belajar yang sudah mencukupi. Adapun hambatan dalam membentuk karakter 
peserta didik. Kesibukan orang tua, sikap orang terhadap anaknya, 
lingkungan. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengadakan penelitian di SMP Negeri 3 Mapilli dan 
menganalisis hasilnya, penulis mempunyai saran, semoga dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran, terutama pada peran guru dalam membentuk karakter peserta didik. 
Agar tercipta generasi yang muda yang memiliki karakter positif yang 
berakhakulkarimah maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah  
Harus lebih kreatif mengadakan kegiatan yang dapat menunjang pendidik dan 
menambah pengetahuan guru dalam membentuk karakter peserta didik 
2. Kepada guru  
a. Untuk semua guru yang di SMP Negeri 3 Mapilli diharapkan lebih maksimal 
dalam membentuk karakter peserta didik, dan harus selalu memotivasi peseta 
didik dalam pembelajaran maupun diluar pelajaran. Agar tujuan pembelajaran 
akan tercapai dengan baik. 
b. Guru hendaknya berusaha menciptakan kondisi peserta didik untuk senantiasa 
aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik memiliki keberanian 




c. Guru hendaknya memperhatikan kemampuan yang dimiliki olehpeserta didik, 
sehingga pendidik dapat mengetahui bagaimana caramengatasi kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik dalam belajar. 
d. Berikan perhatian khusus bagi peserta didik yang belum paham dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan dengan beberapa metode maupun pendekatan 
dalam pembelajaran seperti pendekatan individual yang diberikan kepada 
peserta didik. 
e. Senantiasa memberikan suri teladan yang baik kepada peserta didik agardapat 
dicontoh oleh semua peserta didik agar tercipta karakter ataukepribadian yang 
baik dengan meniru setiap perbuatan dari guru. 
f. Dukungan orang tua dalam bentuk partisipasi aktif pada setiap kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilakukan sekolah hendaknya sejalan dengan pembinaan 
yang dilakukan guru, terutama keteladanan dan pengawasan dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat. 
3. Kepada peserta didik 
Teruslah semangat dan rajin dalam belajar, saling menghargai dan 
menyayangi sesama teman dan guru kalian. Citi-cita kalian akan tercapai diiringi 
dengan belajar yang rajin dan berdoa. 
4. Kata penutup 
Dengan ucapan alh}amdulilla>hirabbil‘alamin, peneliti mengucapkan 
rasasyukur kepada Allah swt. atas Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya sehingga 
penelitidapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan lancar. Besar harapan 
peneliti, penelitian ini dapat bermanfaatbagi pembaca pada umumnya dan khususnya 
dapat bermanfaat bagi peneliti.Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 
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masih jauh dari sempurna, oleh karenanya penelitimengharap kritik dan saran yang 
membangun sehingga dapat menutupkelemahan dan kekurangan yang terdapat di 
dalam tulisan ini. Akhirnya kepadasemua pihak yang telah banyak membantu 
penyelesaian skripsi ini, penelitiucapkan banyak terima kasih semoga Allah 
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Lembar Observasi Penelitian 
“StrategiPembentukanKarakterPesertaDidik di SMP ” 
Berilah  tanda ceklis (√ ) pada kolom “YA”apabila aspek yang diamati 
muncul 






1 Guru memiliki keteladanan/ contoh yang baikbagisiswanya   
2 Guru memberikan pendidikan religius 
  
3 Guru memberikan pendidikan agar peserta didik jujur dalam bertindak   
4 Guru memberikan nasehat agar peserta didik tekun dalam 
menjalankan tugasnya   
5 Guru memilikisikapkegiatanspontanuntuksiswa yang kurangterdidik   
6 Guru memberikan contoh sikap disiplin pada peserta didik   
7 Guru memiliki kendala terhadap peserta didik dalam pembentukan karakter   
8 Guru memberikan kegiatan spontan terhadap peserta didik yang melanggar   
9 Guru memberikan sanksi terhadap peserta didk yang tidak   
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melaksanakan program religius 
10 Guru pernah menguji kejujuran peserta didik 
  












15 Guru yang berada di lingkungan sekolah telah 
mencerminkan nilai religius   
16 Guru menciptakan nilai budaya atau kebiasaan dengan 
caranya sendiri   
17 Tindakan guru terhadap peseta didik dalam menciptakan lingkungan yang kondusif   
18 Guru memakai kegiatanrutinuntuksiswanya 
  
19 Guru membentuk program religius sebagai kegiatan rutin 
  
20 Guru membantu mengembangkan sikap positif pada diri 
siswa   
21 Guru melaksanakan kegiatan rutin dalam membentuk karakter peserta didik   
22  Guru menilai sikap peserta didik dengan adanya kegiatan 





Lembar Observasi Penelitian 
“StrategiPembentukanKarakterPesertaDidik di SMP ” 
Berilah  tanda ceklis (√ ) pada kolom “YA”apabila aspek yang diamati muncul 
No 
 






1 Guru memiliki keteladanan/ contoh yang baik bagi 
siswanya   
2 Guru memberikan pendidikan religius 
  
3 Guru memberikan pendidikan agar peserta didik jujur dalam bertindak   
4 Guru memberikan nasehat agar peserta didik tekun dalam 
menjalankan tugasnya   
5 Guru memiliki sikap kegiatan spontan untuk siswa yang kurang terdidik   
6 Guru memberikan contoh sikap disiplin pada peserta didik 
  
7 Guru memiliki kendala terhadap peserta didik dalam pembentukan karakter   
8 Guru memberikan kegiatan spontan terhadap peserta didik yang melanggar   
9 Guru memberikan sanksi terhadap peserta didk yang tidak 
melaksanakan program religius   
10 Guru pernah menguji kejujuran peserta didik 
  




12 Guru memiliki sikap teguran untuk mengubah tingkah laku 
siswa ke yang lebih baik   




15 Guru yang berada di lingkungan sekolah telah 
mencerminkan nilai religius   
16 Guru menciptakan nilai budaya atau kebiasaan dengan 
caranya sendiri   
17 Tindakan guru terhadap peseta didik dalam menciptakan lingkungan yang kondusif   
18 Guru memakai kegiatanrutinuntuksiswanya 
  
19 Guru membentuk program religius sebagai kegiatan rutin 
  
20 Guru membantu mengembangkan sikap positif pada diri 
siswa   
21 Guru melaksanakan kegiatan rutin dalam membentuk karakter peserta didik   
22  Guru menilai sikap peserta didik dengan adanya kegiatan 
rutin   
Pedoman wawancara 
1. Bagaimana cara-cara bapak/ibu dalam memberikan sikap keteladanan bagi 
peserta didik dalam pembentukan karakter 
2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan pendidikan religius dalam 
membentuk keteladanan yang baik untuk peserta didik 
3. Untuk membentuk keteladanan peserta didik, bagaimana cara bapak/ibu 
memberikan pendidikan, agar peserta didik jujur dalam bertindak 
4. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan nasehat agar peserta didik tekun 
dalam menjalankan tugasnya 
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5. Agar peserta didik disiplin sikap apa saja yang bapak berikan kepada peserta 
didik 
6. Apa kendala bapak/ibu sebagai objek dalam pembentukan karakter 
7. Kegiatan spontan apa saja yang bapak/ibu lakukan ketika peserta didik 
melanggar aturan disekolah 
8. Ketika bapak/ibu melihat ada siswa yang tidak melaksanakan program religius 
yang bapak/ibu buat, apa yang bapak lakukan saat iu 
9. Apakah bapak/ibu pernah menguji kejujuran peserta didik? Bagaimana 
hasilnya? Apakah bapak/ibu langsung menghukum atau hanya menegurnya 
10. Bagaimana spontanisasi bapak/ibu ketika melihat peserta didik terlambat 
sekolah atau tidak mengerjakan tugas sekolah 
11. Teguran seperti apa yang dilkukan bapak/ibu jika ada salah satu peserta didik 
melanggar aturan tata tertib sekolah seperti tidak rajin kesekolah, kurang 
disiplin atau nyontek 
12. Cara-cara apa yang bapak/ibu lakukan ketika ingin menegur peserta didik 
yang melanggar 
13. Bagaimana bapak/ibu memberikan teguran selanjutnya ketika melihat peserta 
didik melanggar aturan yang ke dua kalinya atau lebih dari itu 
14. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menciptakan lingkungan yang kondusif agar 
peserta didik bisa melakukannya seperti buang sampah pada tempatnya, dan 
membersihkan ruang kelas 
15. Apakah lingkungan di sekolah ini telah mencerminkan nilai-nilai religius 
16. Bagaimana cara bapak/ibu menciptakan nilai-nilai budaya atau kebiasaan 
dalam sekolah ini 
17. Bagaimana tindakan peserta didik dalam menciptakan lingkungan yang 
kondisif 
18. Kegiatan rutin seperti apa yang dilakukan peserta didik 
19. Untuk program religius bagaimana bentuk kegiatan rutin yang dilakukan 
20. Bagaimana cara bapak/ibu melaksanakan kegiatan rutin dalam membentuk 
karakater peserta didik 
21. Apa dampak positif yang dilakukan oleh peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan rutin yang bapak/ibu buat 


















- Disiplin  
- Peduli 
1. Bagaimana cara-cara bapak/ibu dalam 
memberikan sikap keteladanan bagi peserta 
didik dalam pembentukan karakter 
2. Bagaiaman cara bapak/ibu dalam 
memberikan pendidikan religius/agama 
dalam membentuk keteladanan yang baik 
untuk peserta didik 
3. Untuk membentuk keladanan peserta didik, 
bagaimana cara bapak/ibu memberikan 
pendidikan, agara peserta didik jujur dalam 
bertindak 
4. Bagaiaman cara bapak/ibu memberikan 
nasehat agar peserta didik tekun dalam 
menjalankan tugasnya 
5. Agar peserta didhuik disiplin sikap apa saja 
yang bapak berikan kepada pesrta didik  
6. Apa kendala bapak/ibu sebagai objek dalam 









Peserta didik yang 
melanggar aturan Religius, 
kedisiplinan, kejujuran, 
dan ketekunan 
7. Kegiatan spontan apa saja yang bapak/ibu 
lakukan ketika peserta didik melanggar 
aturan disekolah 
8. Ketika bapak/ibu melihat ada siswa yang 
tidak melaksanakan program religius yang 
bapak/ibu buat, apa yang bapak lakukan 
saat itu  
9. Apakah bapak pernah memguji kejujuran 
siswa? Bagaiamana hasilnya? Apakah 
bapak/ibu langsung menghukum atau hanya 
menegurnya? 
10. Bagaimana spontanisasi bapak/ibu ketika 
melihat peserta didik terlambat sekolah atau 
tidak mengerjakan tugas sekolah 
 
Teguran  Teguran Peserta didik 
yang melanggar aturan 
Religius, kedisiplinan, 
kejujuran, dan ketekunan 
11. Teguran seperti apa yang dilakukan 
ibu/bapak jika ada salah satu peserta didik 
melanggar aturan tata tertib sekolah seperti 





12. Cara-cara apa yang ibu/bapak lakukan 
ketika ingin menegur peserta didik yang 
melanggar 
13. Bagaimana bapak/ibu memberikan 
teguran selanjutnya ketika melihat peserta 
didik melanggar aturan yang ke dua kalinya 






budaya dan nilai religius 
Peserta didik serta 
kedisiplinan, kejujuran, 
dan ketekunan 
14. Bagaimana cara ibu/bapak dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif agar 
peserta didik bisa melakukannya seperti 
buang sampah pada tempatnya, dan 
membersihkan ruang kelas 
15. Apakah lingkungan di sekolah ini telah 
mencerminkan nilai-nilai religius 
16. Bagaimana cara ibu/bapak menciptakan 
nlai-nilai buadaya atau kebiasaan dalam 
sekolah ini 
17. Bagaimana tindakan peserta didik dalam 
menciptakan lingkingan yang kondisif 
 
 
 Kegiatan rutin  Kegiatan rutin religius 
bagi peserta didik, 
18. Kegiatan rutin seperti apa yang dilakukan 





kejujuran, dan ketekunan 
19. Untuk program religius bagaimana bentuk 
kegiatan rutin yang dilakukan 
20. Bagaimana cara bapak/ibu melaksanakan 
kegiatan rutin tersebut dalam membentuk 
karakter peserta didik 
21. Apa dampak positif yang didapatkan oleh 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
rutin yang bapak/ibu buat 
22. Bagaiaman tindakan atau sikap peserta 






Gambar.1.1                                                                Gambar.1.2 
   Wawancara dengan Kepala Sekolah                 Wawancara dengan Guru Kesiswaan 
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